BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah suatu cetak biru (blue print) dalam hal bagaimana data
dikumpulkan, diukur, dan dianalisis. Melalui desain inilah peneliti dapat mengkaji

alokasi sumber daya yang dibutuhkan.

Desain penelitian adalah suatu rencana kerja yang terstruktur dalam hal
hubungan-hubungan antar variabel secara komprehensif, sedemikian rupa agar hasil
penelitian yang dilakukan dapat memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang
menjadi fokus penelitian . Rencana tersebut mencakup hal-hal yang akan dilakukan
peneliti, mulai dari membuat hipotesis dan implikasinya secara operasional sampai pada

analisis akhir.

Pengertian-pengertian desain penelitian diatas walaupun berbeda dalam hal
rinciannya, tetapi secara bersama-sama, pengertian itu memberikan ikhwal inti dari

desain penellitian, yaitu sebagai berikut.

1. Desain merupakan rencana untuk memilih sumber-sumber daya dan data yang akan
digunakan untuk diolah dalam rangka menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian.

2. Desain merupakan kerangka kerja untuk merinci hubungan-hubungan antara variabel
yang terkait dalam kajian tersebut.

3. Desain juga merupakan metode, yaitu cetak biru yang berupa prosedur-prosedur secara
garis besar mulai dari hipotesis sampai kepada analisis data. Metode memberi jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan seperti berikut:

- Teknik apa yang akan dipakai untuk mengumpulkan data?

- Penarikan sampel apa yang dipakai?
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- Bagaimana melakukan pengolahan dan analisis datanya?

Guna menghasilkan penelitian yang dapat dipertanggugjawabkan secara ilmiah,

maka salah satu syaratnya diperlukan partisipan.
3.2 Metode dan Pendekatan Penelitiann

Dalam melakukan penelitian ataupun riset, seorang peneliti harus
menentukan metode apa yang akan dipakai penelitian sehingga didapatkan
langka-langkah untuk menjawab permasalahan penelitian. Dengan metode
memiliki peran sebagai alat bantu untuk mengumpulkan data menjadi satu
kesimpulan untuk memberikan jawaban akurat yang diharapkan oleh peneliti.
Metode penelitian digunakan untuk mencapai tujuan penelitain yang efektif dan
efesien, senada dengan yang dikemukakan oleh Sugiyono (2007, .him. 1) bahwa "
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmial untuk mendapatkan data

dengan tujuan dan kegunaan tertentu."”
a. Metode Deskriptif

Metode yang digunakan untuk penelitain ini adalah metode penelitain
deskriptif. Menurut Nawawi (2003, hlm.64) menjelaskan bahwa Metode
deskriptif yaitu metode penelitain yang metumuskan perhatian pada masalah-
masalah yang bersifat aktual pada saat penelitian dilakukan kemudian
menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana adanya
diiringi dengan interprestasi yang rasional dan akurat. Dengan pemaparan tersebut
diatas maka peneliti melakukan penelitian ini akan menggambarkan fakta-fakta
dan menjelaskan keadaan dari objek berdasar kepada fakta-fakta yang ada dan
analisis data-data yang diperoleh menggunakan penghitungan statistika untuk
membuktikan kebenaran dari variabel yang diteliti.
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b. Pendekatan Kuantitatif

Pendekatan Kuantitatif merupakan pendekatan peneltian yang mengukur
atau menganalisis indikator-indikator penelitian dengan menggunakan
perhitungan statistika, karena data penelitian yang digunakan merupakan angka-
angka atau bilangan tertentu, Sebagimana yang dijelaskan oleh Arikunto (2006,
hIm.86) bahwa:

Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian dengan cara mengukur indikator-indikator variabel sehingga dapat
diperoleh gambaran umum dan kesimpulan masalah penelitian.

Kemudian Sudjana (1996, him.53) mengemukakan pentingnya metode penelitian

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif sebagai berikut :

Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan secara kuantitatif digunakan
apabila bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa atau suatu
kejadian yang terjadi pada saat sekarang dalam bentuk angka yang bermakna.

Melalui pendekatan kuantitatif, dapat diketahui kontribusi dari variabel
yang diteliti pemberian Reward / Penghargaan terhadap variabel Y yaitu motivasi

berprestasi dengan menggunakan perhitungan statistika.

3.3 Partisipan
Menurut Sumarto (2013:17), partisipan yaitu pengambilan bagian atau

keterlibatan orang atau masyarakat dengan cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran
maupun materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan yang telah diambil
demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama. Partisipan dalam penelitian ini

yaitu:

1. Puslatbang PKASN LAN RI
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Penelitian ini tentunya memerlukan tempat penelitian yang akan dijadikan sebagai
latar untuk memperoleh data yang diperlukan guna mendukung tercapainya tujuan
penelitian ini.

Penelitian ini bertempat di Pusat Penlatihan Dan Pengembangan dan pemetaan
Kompetensi Aparatur Sipil Negara Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia
(Puslatbang PKASN LAN RI) Jin. Kiara Payung KM 4,7 Sumedang Jawa Barat .
Penelitian ini dilaksanakan di Puslatbang PKASN LAN RI karena berbagai
pertimbangan, yaitu:

a. Belum adanya penelitian sebelumnya mengenai penelitian yang akan dilakukan.
b. Tepat sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan dalam penelitian (relevan).
c. Tersedia data yang dibutuhkan.
d. Puslatbang PKASN LAN RI memberikan izin untuk melakukan penelitian.
2. Pegawai PNS Puslatbang PKASN LAN RI
Dalam pengumpulan informasi berupa data, penelitian ini berfokus pada pegawai PNS

di Puslatbang PKASN LAN RI . Dengan jumlah 109 orang pegawai PNS.

3.4 Lokasi Populasi dan Sampel

3.4.1 Lokasi

Adapun lokasi yang dipilih peneliti adalah di Pusat Pelatihan dan
Pengembangan dan Pemetaan Kompetensi Aparatur Sipil Negara Lembaga
Administrasi Negara Republik Indonesia (PUSLATBANG PKASN LAN RI) di
Jin.  Kiarapayung KM 47  Sumedang Jawa  barat. = Website
http://bandung.lan.go.id/

3.4.2 Populasi
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Setiap kegiatan penelitian senantiasa memerlukan sumber data. Data yang
diperoleh dari lapangan kemudian dianalisis dan digunakan untuk menjawab
masalah yang diteliti atau untuk menjawab hipotesis dan mengambil kesimpulan.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011, him. 80).

Sedangkan menurut Arikunto (2010, him. 173) mengemukakan bahwa
"Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Berdasarkan penjelasan yang
telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa populasi bukan hanya orang, tetapi
juga objek-objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar
jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.

Sesuai dengan permasalahan penelitian, populasi yang dipakai atau
dilibatkan dalam penelitian ini adalah pegawai PUSLATBANG PKASN LAN RI
yang berjumlah 109 orang pegawai. Untuk lebih jelasnya mengenai data jumlah
staf pada PUSLATBANG PKASN LAN RI dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1

Jumlah Keseluruhan Pegawai

No Bidang/ Bagian Jumlah
1. | Layanan Pelatihan dan Pengembangan 30 Orang
2. | Layanan Pemetaan Kompetensi 17 Orang
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3. | Layanan Umum 52 Orang

4. | Layanan Kajian Pemetaan Kompetensi 10 Orang

Jumlah 109 orang

Sumber:PUSLATBANG PKASN LAN RI (http://bandung.lan.go.id/)

3.4.3 Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber
data dengan menggunakan cara tertentu sehingga sumber data tersebut dapat
mewakili seluruh populasi secara keseluruhan. Sejalan dengan pendapat dari
Sugiyono (2011, hlm. 118) mengungkapkan bahwa “Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut . Sehingga dapat
dikatakan bahwa sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan untuk

memperoleh informasi dan data tentang permasalahan dalam penelitian ini.

Sedangkan menurut Akdon (2008, him. 98) mengemukakan bahwa
"Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan
tertentu yang akan diteliti. Tujuan penentuan sampel adalah untuk memperoleh
keterangan mengenai objek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian
dari populasi. Sugiyono ( 2011, him. 86) berpendapat bahwa "Makin besar jumlah
sampel yang mendekati populasi, maka peluang kesalahan generalisasi semakin
kecil, dan sebaliknya makin kecil jumlah sampel menjauhi populasi, maka

semakin besar kesalahan generalisasi".

Pengambilan sampel penelitian harus dilakukan sedemikian rupa sehingga
diperoleh sampel yang benar-benar representatif. Artinya sampel yang diambil
benar-benar dapat mewakili karakteristik dari populasi penelitian secara
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keseluruhan schingga dapat menggambarkan keadaan sebenarnya. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini diambil berdasarkan data yang dapat mewakili

populasi secara keseluruhan (representatif).

Arifin (2011, him.224) mengemukakan bahwa dalam dalam pengambilan
dan penentuan sampel, sebenarnya tidak ada ketentuan yang mutlak, tetapi

sekedar gambaran dapat mengikuti petunjuk sebagai berikut:

a) Bila jumlah anggota sampai dengan 50, sebaiknya dijadikan sampel semua
untuk sering disebut dengan sampel total artinya seluruh anggota populasi

dijadikan objek penelitian.

b) Jika jumlah anggota populasi berada antara 51 sampai dengan 100, maka
sampel dapat diambil 30-40%.

c) Jika jumlah anggota populasi berada antara 101 sampai dengan 500. Maka
sampel dapat diambil 30-40%.

d) Jika jumlah anggota populasi berada antar 501 sampai dengan 1000, maka
sampel dapat diambil 20-50%.

Berdasarkan pendapat diatas, maka sampel dalam penelitian ini
mengambil sumber data. Sampel sebanyak 44 orang pegawai
PUSLATBANG PKASN LAN RI. Sesuai dengan permasalahan
penelitian, sehingga memperoleh sampel pegawai di Layanan Pelatihan
dan Pengembangan 11 orang, di Layanan Pemetaan Kompetensi 9
orang, di Layanan Umum 20 orang dan di Layanan Kajian Pemetaan

Kompetensi 4 orang .
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3.5 Definisi Operasional

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari salah pengertian
maupun penafsiran terhadap penelitian ini. Oleh karena itu perlu adanya
penjelasan beberapa istilah sehingga mendapat keseragaman landasan berpikir
antara penulis dan pembaca yang berkaitan dengan judul penelitian ini yaitu
“Pengaruh Pemberian Penghargaan Terhadap Motivasi Berprestasi Pegawai Di
Pusat Pelatihan dan Pengembangan dan Pemetaan Kompetensi Aparatur Sipil

Negara Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia”

3.5.1 Penghargaan

Penghargaan adalah ganjaran yang diberikan untuk memotivasi para
pegawai agar produktivitasnya tinggi (Tohardi,2002). Penghargaan adalah insentif
yang mengaitkan bayaran atas dasar untuk dapat meningkatkan produktivitas para
pegawai guna mencapai keunggulan yang kompetitif (Henri Simamora, 2004).
Penghargaan dalam bentuk uang yang diberikan kepada mereka yang dapat

bekerja melampaui standar yang telah ditentukan (Mahmudi,2005).

Dalam penelitian ini, pengertian penghargaan merupakan sebuah bentuk
apresiasi baik dalam bentuk finansial maupun non-finansial untuk suatu prestasi
tertentu yang diberikan oleh pihak lembaga atau lembaga kepada individu atau
sekelompok pegawai atas kontribusi yang diterima oleh pegawai Pusat Pelatihan
dan Pengembangan dan Pemetaan Kompetensi Aparatur Sipil Negara Lembaga
Administrasi Negara sebagai balas jasa dalam pencapaian tujuan lembaga. Agar
mereka termotivasi untuk berprestasi sehingga memudahkan dalam mencapai
tujuan-tujuan lembaga atau lembaga, atau dalam kata lain untuk meningkatkan
produktivitas para pegawai. Pemberian penghargaan ini tujuannya untuk

mendorong para pegawai agar dapat bekerja lebih baik lagi dan juga dapat
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membangkitkan motivasi sehingga dapat mendorong kinerja pegawai menjadi
lebih baik. Dalam penelitian ini penulis terdapat 2 indikator yang termasuk ke

dalam pemberian reward / penghargaan yaitu sebagai berikut:

1) Penghargaan Ekstrinsik adalah kompensasi yang secara langsung
disampaikan dan di kontrol langsung oleh lembaga/ organisasi (pihak ke tiga)
serta bersifat lebih kasat mata atau terlihat secara langsung. Sistem
penghargaan ekstrinsik mengacu pada semua penghargaan diluar pekerjaan
itu sendiri. Dengan demikian, sistem penghargaan ekstrinsik mencakup baik
penghargaan finansial maupun non finansial yang diberikan oleh lembaga
dalam usahanya untuk merespon kinerja pegawai, baik secara kualitas
maupun kuantitas. Yang termasuk kedalam penghargaan eksternal dalam

penelitian ini yaitu:

a) Gaji/ upah

b) Tunjangan

C) Insentif

d) Promosi

e) Pengembangan Karir

2) Penghargaan Intrinsik, yaitu penghargaan yang berasal dari respon individu
terhadap pekerjaan itu sendiri, yaitu bersal dari interaksi seorang individu
dengan tugasnya tanpa ikut campur tangan dari pihak ke tiga. Contoh
penghargaan intrinsik dapat berupa tanggung jawab, rasa tertantang, rasa
unggul, rasa mengontrol, rasa berpartisipasi dan lain sebagainya atau dapat

juga diartikan sebagai penghargaan psikologis dan sosial.

3.5.2 Motivasi Berprestasi
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Mc. Clelland (1987) mengatakan bahwa motivasi berprestasi adalah suatu
keinginan yang ada dalam diri seseorang yang mendorong orang tersebut untuk
berusaha mencapai suatu standar atau ukuran keunggulan. Ukuran keunggulan
didapat dengan acuan prestasi orang lain, akan tetapi juga dapat dengan
membandingkan prestasi yang dibuat sebelumnya. Jadi motivasi berprestasi
adalah keinginan dan dorongan yang ada dalam diri seseorang untuk mencapai
suatu tujuan yang merupakan pengharapan dari dirinya sendiri sehingga
memungkinkan tercapainya prestasi yang optimal.

Aspek motivasi berprestasi yang tinggi menurut Mc Clelland (2000,
him. 112), yaitu:
a. Memiliki Tanggung Jawab
Individu yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi akan merasa
dirinya bertanggung jawab terhadap tugas yang dikerjakannya dan akan
berusaha sampai berhasil menyelesaikannya.
b. Berani Mengambil Resiko
Individu yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi akan
mempertimbangkan terlebih dahulu resiko yang akan dihadapinya
sebelum memulai suatu pekerjaan dan cenderung lebih menyukai
permasalahan yang memiliki tingkat kesukaran sedang, menantang namun
memungkinkan untuk diselesaikan.
c. Memanfaatkan Umpan balik (feed back) yang Kongkrit untuk seluruh kegiatan
kerja yang dilakukan
Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi sangat
menyukai umpan balik atas pekerjaan yang telah dilakukannya karena
menganggap umpan balik tersebut sangat berguna sebagai perbaikan bagi
hasil kerjanya di masa yang akan datang.

d. Kreatif dan inovatif
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Individu yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi akan
mencari cara baru untuk menyelesaikan tugas seefektif dan seefisien
mungkin.

d. Waktu penyelesaian tugas

Individu yang memiliki berprestasi motivasi yang tinggi akan
berusaha menyelesaikan tugas dalam waktu yang cepat serta tidak suka
membuang waktu.

e. Keinginan menjadi yang terbaik dan menyukai tantangan

Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi senantiasa

menunjukkan hasil kerja yang sebaik-baiknya dengan tujuan agar meraih

predikat terbaik dan perilaku mereka berorientasi masa depan.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian pada hakekatnya merupakan alat yang peneliti
gunakan untuk mengumpulkan data yang akan diteliti. Sebagaimana Arikunto
(2006, hlm.160) mengemukakan bahwa: instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,

lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah.
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan oleh peneliti haruslah sesuai dengan karakter
sumber data atas variabel yang diteliti, sehingga akan mempermudah peneliti
untuk memperoleh data dan informasi. Adapun instrumen yang digunakan oleh
peneliti dalam penelitian ini melalui angket atau kusioner. Syaodih (2009,

him.210) mengemukakan bahwa "angket atau kusioner adalah suatu teknik
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pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya dengan
responden).” Sementara itu hal senada diutarakan oleh Arikunto (2006, him. 151)
yang mengemukakan bahwa "kusioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang

pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.

Angket yang dijadikan instrumen penelitian tidak selalu berebntuk
pertanyaan, bisa juga berbentuk pernyataan. Adapun jenis angket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutp, sebagaiman yang
dikemukakan oleh Akdon (2008, him. 132) bahwa

“angket berstruktur atau angket tertutup adalah angket yang disajikan
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban
yang sesuia dengan karatker dirinya dengan cara memberikan tanda silang
(x) atau tanda checklist ( V)”

Penelitian menggunakan angket sebagai instrumen penelitian dengan

alasan sebagai berikut :
a. Data dapat diperoleh dalam waktu yang relatif singkat

b. Didapat jawaban yang relative sama dari responden, sehingga

memudahkan peneliti dalam pengolahan data.
c. Mengarahkan responden pada pokok persoalan
d. Data dapat di proses dengan mudah untuk di tabulasi dan dianalisi

Sehingga jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis angket tertutup dengan memudahkan alternatif jawaban yang sudah
di sajikan oleh peneliti. Dengan demikian, variabel serta sumber data
penelitian harus jelas, sehingga instrumen yang dirumuskan sesuai dengan

karakteristrik sumber data,
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3.6.2 Teknik Pengukuran Variabel Penelitian

Pada teknik pengukuran masing-masing variabel, disusun format
instrumen penelitian yang sesuai dengan variabel yang diteliti, yaitu
format instrumen variabel X dan variebel Y. Dalam teknik Pengukuran
variabel dilakukan dengan menggunakan Sakala Likert. Sugiyono (2010,
him. 134) mengungkapkan bahwa : "Skala Likert digunakan untuk
mengukur pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial". Dalam Tahap pengukuran dengan menggunakan
Skala Likert, masing-masing variabel penelitian dijabarkan menjadi
indikator vang akan dijadikan titik tolak dalam merumuskan item-item
pertanyaan atau pernyataan. Skala Likert yang digunakan dalam penelitain
ini berjumlah lima gradasi atau skala yang masing-masing memiliki skor
untuk kepentingan analisis kuantitatif. Adapun analisis jawaban yang
digunakan dalam Skala Likert ter dapat dalam tabel di bawah ini, yaitu

sebagai berikut :

Tabel 3.2
Tabel Skala Likert
Alternatif Jawaban Variabel Bobot
Selalu (SL) 4
Sering (SR) 3
Kadang- Kadang (KD) 2
Tidak Pernah (TP) 1

Sumber: Sugiyono (2012:135)

3.6.3 Kisi-Kisi Instrumen
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Dalam kisi-kisi Instrumen penelitian sangat dibutuhkan untuk
mempermudah penyusunan instrumen penelitian, karena akan terlihat dimensi
dan indikator masing-masing variabel selanjutnya dijabarkan dalam bentuk
pertanyaan atau pernyataan sebagai instrumen, yaitu Kisi-kisi instrumrn
variabel X dan Kisi-kisi Instrumen Variabel Y yang terdapat dalam tabel

dibawah ini

Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Variabel X (Pemberian Reward/Penghargaan)

Variabel Indikaor Sub Indikator No Item
Pemberian Gaji/upah 1,2,3,4
Penghargaan
(X) Tunjangan 5,6,7

Insentif 8,9,10,11
promosi 12,13

Ekstrinsik  "pengembangan Karir | 14,15,16,17

Intrinsik Penghargaan 18,19,20,21,22
psikologis dan sosial

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Variabel Y (Motivasi Berprestasi)
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Variabel

INDIKATOR

Sub Indikator

No Item

Motivasi

Berprestasi Kerja

(Y)

Memiliki Tanggung

jawab

a. Melakukan pekerjaan dengan
sebaik-baiknya sesuai dengan
intruksi yang diberikan

1,2

b. Bersungguh-dungguh dalam
melaksanakan pekerjaan
walaupun tanpa diawasi oleh

pimpinan

c. Melakukan pekerjaan dengan
sebaik-baiknya sesuai dengan
standar operasional prosedur
lembaga/organisasi

Berani Mengambil

Resiko

Menghadapi resiko yang

menantang

5,6,7

Menyelesaikan kesulitan

pekerjaan

Bertahan terhadap tekanan sosial

dari atasan

Bertahan terhadap tekanan sosial
dari pegawai lain

10
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Memanfaatkan a. Mengevaluasi hasil pekerjaan | 11

Umpan balik (feed yang telah dilakukan

back) -
b. Bersedia mendengarkan 12

pendapat orang lain sebagai
masukan dalam memperbaiki

dirinya.

Kreatif dan Inovatif a. Berusaha melakukan sesuatu 13

secara kreatif dan inovaif

14,15
b. Menggunakan cara-cara baru
yang lebih inovatif dalam
bekerja
c. Memberi gagasan-gagasan 16

baru dalam bekerja
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d. Berinisiatif dalam bekerja 17

Waktu Penyelesaian a. Ketepatan dalam 18,19
Tugas menyelesaikan tugas
b. Pandai mengatur waktu 20,21,22
Keinginan menjadi a. Memiliki keunggulan dan 23,24
yang terbaik ingin menciptakan yang
terbaik

b. Memiliki banyak gagasan dan | 25
mampu mewujudkan

gagasanya dengan baik

3.7 Proses Pengembangan Instrumen
Agar penyusunan instrumen lebih sistematis, sehingga mudah untuk

dikontrol, dikoreksi, dan dikonsultasikan pada orang ahli, maka sebelum
instrumen disusun menjadi item-item instrumen, maka perlu dibuat Kisi-Kisi
instrumen.

Selanjutnya untuk menyusun item-item instrumen, maka indikator dari
variabel yang akan diteliti dijabarkan menjadi item-item instrumen. Item-item

instrumen harus disusun dengan bahasa yang jelas sehingga semua pihak yang
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berkepentingan tahu apa yang dimaksud dalam item instrumen tersebut.
Kemudian instrumen tersebut diuji validitas dan reliabilitasnya.
3.7.1 Uji Validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Menurut Sugiyono (2015:173), valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan
pada kuesioner yang harus dibuang atau diganti karena dianggap tidak relevan.
Pengujiannya dilakukan secara statistik, yang dapat dilakukan secara manual atau
dukungan komputer SPSS.

Uji validitas ini dilakukan dengan menguji setiap butir pertanyaan dengan
menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment sebagai berikut:
a. rumus korelasi Pearson Product Moment
n(ZXY) — (EX)(TY)

e T [ SX7 — (SX)PHN.5Y? — (5¥)7)
Keterangan :
T hitung = Koefisien Korelasi
> X = Jumlah skor item
Y X2 = Jumlah X kuadrat
>Y = Jumlah skor total (seluruh item)
Yy Y? = Jumlah Y kuadrat
> XY = Jumlah perkalian X dan Y
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n = Jumlah responden

b. Hasil koefisiensi dihitung dengan signifikansi
Dari hasil perhitungan korelasi Pearson Product Moment (raitung). Kemudian

diuji signifikasi dengan rumus sebagai berikut:

ryn— 2
th'r* = T
ftung ‘u'l 1 — 2
Keterangan :
thitung = Niai thitung
R = Kaoefisien korelasi hasil rnitung
N = Jumlah responden

c. Mencari ttapel
hasil perhitungan tnitung kemudian di konsultasikan dengan distribusi tabel
(tabel t). untuk mencari tiwpel, diketahui signifikansi a = 0.005 dengan derajat
kebebasan dalam penelitian ini adalah 18 (dk = 20-2) dikarenakan responden
pada uji validitas ini berjumlah 20 orang, dengan uji dua pihak (two tailed test)
maka diperoleh ttaner = 2.101.
d. Mengkonsultasikan thitung dengan ttabel
Setelah dibuatlah kaidah keputusannya dengan membandingkan thitung dengan ttabel,
sebagai berikut:
a. Apabila thitung > ttabel maka butir pernyataan dinyatakan valid.
b. Apabila nilai thitung < ttabel maka butir pernyataan dinyatakan tidak valid.
Uji validitas ini dilakukan pada instrumen uji coba variabel X
(penghargaan) dan instrumen uji coba variabel Y (Motivasi Berprestasi).

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel 2016, berdasarkan
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hasil uji validitas yang telah dilakukan terhadap dua variabel dapat dilihat dalam
tabel berikut:
a. Uji validitas variabel X (penghargaan)
Hasil perhitungan uji validitas variabel X (penghargaan) dengan jumlah
pertanyaan 26 item yang diuji tingkat validitasnya dengan twaner = 2,101 dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.6
Hasil perhitungan uji validitas variabel X
Koefisien
II':Ie(:].w Korelasi | thitung | ttabel Keterangan Keputusan
(rhitung)
1 0.643 3.563 2.101 Valid Digunakan
2 0.063 2.269 2.101 Tidak Valid Di;&iiian
3 0.643 3.563 2.101 Valid Digunakan
4 0.552 2.812 2.101 Valid Digunakan
5 0.405 1.880 2.101 Valid Digunakan
6 0.552 2.812 2.101 Valid Digunakan
7 0.569 2.940 2.101 Valid Digunakan
8 0.643 3.563 2.101 Valid Digunakan
9 0.643 3.563 2.101 Valid Digunakan
10 0.569 2.940 2.101 Valid Digunakan
11 0.569 2.940 2.101 Valid Digunakan
12 0.569 2.940 2.101 Valid Digunakan
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13 0.569 2.940 2.101 Valid Digunakan
14 0.034 0,146 2.101 Tidak Valid Di;]rlj(rjlzllzan
15 0.135 0.581 2.101 Tidak Valid Di;]rlj(rjlzllzan
16 0.318 1.425 2.101 Valid Digunakan
17 0.780 5.295 2.101 Valid Digunakan
18 0.780 5.295 2.101 Valid Digunakan
19 0.780 5.295 2.101 Valid Digunakan
20 0.460 2.198 2.101 Valid Digunakan
21 0.611 1.093 2.101 Valid Digunakan
22 0.780 1.766 2.101 Valid Digunakan
23 0.780 1.766 2.101 Valid Digunakan
24 0.135 1.193 2.101 Tidak Valid Di;iiian
25 0.780 1.766 2.101 Valid Digunakan
26 0.789 1.766 2.101 Valid Digunakan

kesimpulan bahwa terdapat empat item pertanyaan yang dinyatakan tidak valid yaitu pada
nomor 2, 14, 15, dan 24 serta tidak akan dilakukan perbaikan pada item tersebut atau tidak

akan digunakan karena terdapat pertanyaan yang mewakili pertanyaan tersebut. Sedangkan

22 item lainnya dinyatakan sudah valid.
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b. Uji validitas variabel Y (Motivasi Berprestasi)
Hasil perhitungan uji validitas variabel Y (Motivasi Berprestasi pegawai) dengan
jumlah pertanyaan 25 item yang diuji tingkat validitasnya dengan tianer = 2,101 dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 3.7
Hasil perhitungan uji validitas variabel Y
Koefisien
II':Ie(;ﬁ Korelasi | thitung | ttabel | Keterangan Keputusan
(rhitung)
1 0.568 2.931 2.101 Valid Digunakan
2 0.768 5.102 2.101 Valid Digunakan
3 0.585 3.062 2.101 Valid Digunakan
4 0.375 1.721 2.101 Valid Digunakan
5 0.378 1.735 2.101 Valid Digunakan
6 0.458 2.186 2.101 Valid Digunakan
7 0.459 2.193 2.101 Valid Digunakan
8 0.461 3.546 2.101 Valid Digunakan
9 0.589 3.093 2.101 Valid Digunakan
10 0.768 5.102 2.101 Valid Digunakan
11 0.459 2.193 2.101 Valid Digunakan
12 0.458 2.186 2.101 Valid Digunakan
13 0.451 2.149 2.101 Valid Digunakan
14 0.459 2.193 2.101 Valid Digunakan
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15 0.823 6.161 2.101 Valid Digunakan
16 0.666 3.790 2.101 Valid Digunakan
17 0.823 6.161 2.101 Valid Digunakan
18 0.823 6.161 2.101 Valid Digunakan
19 0.666 3.790 2.101 Valid Digunakan
20 0.823 6.161 2.101 Valid Digunakan
21 0.750 1.607 2.101 Valid Digunakan
22 0.666 1. 265 2.101 Valid Digunakan
23 0.823 2.053 2.101 Valid Digunakan
24 0.666 1. 265 2.101 Valid Digunakan
25 0.823 2.053 2.101 Valid Digunakan

kesimpulan bahwa semua item pertanyaan yang dinyatakan valid dan akan digunakan.

3.7.2 Uji Reliabilitas

reliabilitas. Menurut KBBI, reliabel yaitu mempunyai atau mendatangkan hasil yang

sama pada setiap percobaan yang berhasil.

kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang sama.
Dalam penelitian ini proses pengujian reliabilitas yang dilakukan oleh peneliti yaitu
dengan menggunakan metode Alpha Cronbach’s dengan menggunakan program SPSS

versi 22.0 for Windows. Dengan langkah-langkah uji reliabilitas sebagai berikut:

Setelah melakukan uji validitas,

Uji validitas terhadap instrumen variabel Y (Motivasi Berprestasi ), dapat ditarik

langkah selanjutnya yaitu melakukan uji

Uji reliabilitas ini berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang dalam hal ini

a. Langkah pertama membuka program SPSS versi 22.0 for Windows
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b. Lalu masukkan data item dari setiap responden ke Data View dalam program SPSS
c. Pilih Variabel View kemudian pilih Analyze

d. Pilih kembali Data View kemudia pilih Analyze

e. Pilih Scale kemudian Pilih Reability Analysis

f. Langkah selanjutnya pindahkan semua data yang ada disebelah kiri ke sebelah kanan

g. Lalu pilih OK

Berikut adalah hasil uji reliabilitas instrumen menggunakan SPSS versi 22.0 for Windows:

a. Uji reliabilitas variabel X

Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X

Cronbach’s Alpha N of Items

897 22

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa 7itung = 0.897 sedangkan nilai tabel = 0.468. Hal
ini menunjukkan bahwa 7pitung > Ttabel (0.897>0.468), artinya instrumen variabel X yang
berjumlah 22 item dinyatakan reliabel, sehingga instrumen tersebut dapat digunakan

dalam penelitian.

b. Uji reliabilitas variabel Y

Tabel 3.9
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

Cronbach’s Alpha N of Items

924 25
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Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa 7itung = 0.924 sedangkan nilai 'tabet = 0.468. Hal
ini menunjukkan bahwa rhitung > Ttabel (0.92450.468), artinya instrumen variabel X yang
berjumlah 25 item dinyatakan reliabel, sehingga instrumen tersebut dapat digunakan
dalam penelitian.

3.8 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa langkah, yaitu:

Langkah pertama, dimulai dengan mengkaji fokus penelitian dengan tahapan
menentukan masalah yang akan diteliti. Lalu melakukan studi pendahuluan untuk
mendapatkan informasi yang mendukung dalam penelitian.

Langkah kedua, mendeskripsikan masalah yang terjadi kemudian dituangkan

kedalam latar belakang peneitian.

Langkah ketiga, setelah latar belakang permasalahan sudah jelas maka dilakukan
kajian teoritis berdasarkan pendapat dari para ahli berupa buku, jurnal, dan lain-lain.

Kemudian diseleksi dan dimasukkan kedalam penelitian.

Langkah keempat, mengumpulkan data dengan cara mengidentifikasi dan
memilih individu yang akan diteliti, melakukan permohonan izin penelitian,
mengumpulkan informasi dan mengajukan instrumen penelitian kepada sampel tertentu

untuk dapat diamati dan diteliti.

Langkah kelima, melakukan kegiatan analisa data dan menarik kesimpulan

tentang data yang didapat.

Langkah yang terakhir, melaporkan dan mengevaluasi penelitian dengan
menyusun laporan sesuai standar yang ditentukan dan ditulis secara terstruktur juga jelas

sehingga dapat dipahami oleh pembaca.
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3.9 Analisis Data Penelitian
Sugiyono (2015:207), menjelaskan bahwa analisis data merupakan kegiatan

setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah

diajukan. Adapun Langkah-langkahnya sebagai beikut:

3.9.1 Seleksi Data
Seleksi data yang dilakukan peneliti yaitu dengan memilih data yang valid. Hal

yang dilakukan oleh peneliti dalam proses ini, yaitu:
1. Memeriksa kelengkapan dalam pengisian angket
2. Memeriksa relevansi jawaban

3. Pemberian skor

4. Mentabulasi data

5. Menafsirkan data

3.9.2 Kilasifikasi Data

Tahap selanjutnya melakukan Klasifikasi data berdasarkan variabel penelitian.
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kecenderungan skor yang diisi oleh responden
terhadap dua variabel yang diteliti. Skala pengukuran dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan skala likert. Jumlah skor yang diperoleh dari responden berfungsi untuk
sumber pengolahan data selanjutnya.
3.9.3 Pengolahan Data

Tahap yang terakhir yaitu pengolahan data dengan menggunakan rumus statistika.
Tahap ini dilakukan untuk memberikan jawaban dari masalah yang diteliti. Adapun
tahapan dalam pengolahan data, sebagai berikut:

Dini Tri Ambarwati, 2021

PENGARUH PEMBERIAN REWARD/ PENGHARGAAN TERHADAP MOTIVASI BERPRESTASI PEGAWAI DI PUSAT
PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN DAN PEMETAAN KOMPETENSI APARATUR SIPIL NEGARA LEMBAGA
ADMINISTRASI NEGARA REPUBLIK INDONESIA ( PUSLATBANG PKASN LAN RI)

Universitas Pendidikan Indonesia | respository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



3.9.3.1 Menghitung Kecenderungan Umum Skor Variabel X Dan Variabel Y
Menggunakan Rata-Rata Weight Means Score (WMS)
Setelah mendapat klasifikasi data berdasarkan variabel penelitian maka akan

didapatkan skor mentah dari jawaban responden terhadap variabel penelitian. Skor
mentah yang telah didapatkan tersebut kemudian digunakan untuk menghitung
kecenderungan umum skor variabel X dan menghitung kecenderungan variabel Y.
Mengukur kecenderungan umum skor responden (i) dari masing-masing variabel dengan

menggunakan rumus Weight Means Score (WMS) yaitu:

_ X
xX= -

Keterangan:

x = Nilai rak setiap rata-rata yang dicari
x = Jumlah skor gabungan
n = Jumlah Responden

Langkah-langkah dalam pengolahan data dengan menggunakan rumus Weight
Means Score (WMS) sebagai berikut:

1. Memberikan bobot nilai untuk setiap alternatif jawaban dengan menggunakan
skala likert dengan nilai 1 sampai 4.

2. Menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawaban yang dipilih responden.

3. Menjumlahkan jawaban dari setiap responden untuk setiap item yang kemudian
dikaitkan dengan bobot alternatif jawaban.

4. Menghitung nilai rata-rata untuk setiap item pada masing-masing kolom.
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5. Menentukan kriteria pengelompokkan WMS untuk skor rata-rata setiap
kemungkinan jawaban.
6. Menyesuaikan hasil perhitungan setiap variabel dengan kriteria masing-masing

untuk menentukan kecenderungan setiap variabel.

Tabel 3.10
Konsultasi Hasil Perhitungan WMS
- Kriteria
Rentang Nilali

Variabel X Variabel Y
3,01-4,00 | SangatBaik Selalu (SL) Selalu (SL)
2.01-3,00 Baik Sering (SR) Sering (SR)
1,01 - 2,00 Rendah Kadang (KD) Kadang (KD)
0,01 - 1,00 | Sangat Rendah | Tidak Pernah (TP) | Tidak Pernah (TP)

Sumber: Sugiyono (2003:107)

3.9.4 Pengujian Persyaratan Analisis

3.9.4.1 Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu

penyebaran data. Hasil pengujian ini akan berpengaruh terhadap teknik statistic yang
digunakan untuk mengolah data selanjutnya. Terdapat beberapa cara yang dapat
digunakan untuk mendeteksi normalitas data, namun pada penelitian ini perhitungan
normalitas menggunakan uji statistik One Sample Kolmogorov Smirnov Test dengan

bantuan SPSS 22.0 for windows, sebagai berikut:

a. Buka program SPSS 22.0 for windows
b. Masukan data baku variabel X dan variabel Y pada Data View.
c. Klik Variabel View dan ubah nama pada kolom Name menjadi variabel X dan

baris kedua dengan variabel Y, pada kolom Decimals ubah menjadi O, kolom
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Label diisi dengan nama masing-masing variabel dan pada kolom Measure Kklik
Nominal, kemudian abaikan kolom lainnya.

Pada menu utama SPSS, klik Data View lalu klik imenu Analyze, pilih
nonparametic test kemudian legacy dialogs lalu pilih 1- Sample K-S.

Pada layar One Sample Kolmogorov Smirnov Test, isi variabel X pada kotak Test
Variable List.

Untuk Test Distribution klik pada bagian Normal.

Kemudian klik OK. (lakukan tahap yang sama pada variabel Y)

Tahap yang terakhir akan menghasilkan output berupa tabel.

Jika hasil perhitungan data dari salah satu variabel tidak normal, maka perlu

dilakukan perhitungan transformasi dengan bantuan SPSS versi 22.0 for Windows

sehingga data tersebut menjadi normal dan dapat digunakan dalam pengujian

selanjutnya. Berikut Langkah-langkah mentransformasikan data yang tidak normal:

a.
b.

Buka program SPSS 22.0 for Windows

Masukkan data baku variabel X dan Y atau data yang tidak normal pada Data
View

Klik Transform pada menu bar

Klik Compute Variable pada menu Transform

Pada Target Variable isi dengan SQRT _data/variabel yang aka ditransform/data
yang tidak normal

Pada Numeric Expression isi dengan SQRT(...) diisi dengan variabel yang akan
ditransform, missal variabel Y maka pada kotak yang berada dibawah Target
Variable sorot variabel Y dan pindahkan pada kotak Numeric Expression
dengan klik tanda panah

Klik OK maka pada Data View akan muncul 1 baris data dengan judul SQRT_Y.
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3.9.4.2 Uji Linearitas
Uji linearitas merupakan salah satu syarat untuk analisis data yang

menggunakan uji parametrik. Uji linearitas ini dilakukan dengan mencari persamaan

garis regresi variabel independen X terhadap variabel dependen Y. Uji linearitas

antara variabel independen X terhadap variabel dependen Y menggunakan bantuan

program SPSS 22.0 for Windows. Tahapan yang dapat dilakukan adalah sebagai

berikut:

a. Buka Program SPSS 22.0 for Windows sehingga tampak spreadsheet.

b. Klik Variabel View, kemudian isi data sesuai dengan yang diperlukan.

c. Setelah mengisi Variabel View, Klik Data View, isikan data sesuai dengan skor
total pada variabel X dan variabel Y yang diperoleh dari responden.

d. Kilik menu Analyze, pilih Compare Means, pilih Means .

e. Setelah itu akan muncul kotak dialog Means.

f. Pindahkan Item variabel Y ke kotak Dependen List dan Item variabel X pada
Independen List.

g. Masih pada kotak Means, klik Options, sehingga tampil kotak dialog Options.
pada kotak dialog Statistiks for First Layer pilih Test for linearity.

h. Jika sudah Klik Continue sehingga kembali ke kotak dialog Options.

i. Klik OK.

3.9.4.3 Perubahan Data Ordinal ke Interval

Kemudian setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal, maka pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik. Metode suksesif
interval merupakan proses mengubah data ordinal menjadi data interval. Dalam
banyak prosedur statistik seperti regresi, korelasi Pearson, Uji t dan lain sebagainya
mengharuskan data berskala interval. Dengan demikian data ordinal hasil pengukuran
yang didapatkan harus diubah terlebih dahulu menjadi data interval dengan

menggunakan Method Seccesive Interval (MSI).
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Metode Succesive Interval (MSI) dapat dioprasikan dengan salah satu
program tambahan pada Ms. Excel yaitu Program Succesive Interval. Tahapannya
sebagai berikut:

a. Input skor yang diperoleh pada lembar kerja (worksheet) Ms.Excel.

b. Klik “Analize” pada Menu Bar.

c. Klik “Succesive Interval” pada Menu Analize, hingga muncul kotak dialog
“Method Of Succesive Interval”.

d. Klik “Drop Down” untuk mengisi Data Range pada kotak dialog Input, dengan

cara memblok skor yang akan diubah skalanya.

Pada kotak dialog tersebut, kemudian check list Input Label in First Now.

Pada Option Min Value isikan/pilih 1 dan Max Value isikan/pilih 4.

Masih pada Option, check list display summary.

o «Q @

Selanjutnya pada Output, tentukan Cell Output, hasilnya akan di tempatkan di sel
yang anda inginkan.
i. Klik “OK”.
3.9.5 Uji Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis penelitian ini bertujuan uktuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh dari variabel X (Penghargaan) terhadap variabel Y (Motivasi Berprestasi
Pegawai). Adapun analisis yang akan dilakukan dengan cara:
3.9.5.1 Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dilakukan untuk mencari derajat hubungan antara
variabel X dan variabel Y, koefisien korelasi menunjukkan kuat atau lemahnya hubungan
diantara variabel serta untuk menunjukkan arah korelasi antara variabel yang diteliti,
apakah itu positif atau negative. Dengan menghitung korelasi Pearson Product Moment

menggunakan rumus sebagai berikut:

n(ZXY) — (TX)(ZY)
Jn.TX? — (ZX)2YN.IY? — (ZY)?)

Thirung -
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Keterangan:

rhitung = Koefisien korelasi

n = Jumlah responden

(ZXY) = Jumlah perkalian X dan Y

(ZX) = Jumlah skor tiap butir

(ZY) = Jumlah skor total

X2 = Jumlah skor-skor X yang dikuadratkan
TY? = Jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan

Penulis menggunakan bantuan program SPSS Versi 22.0 for Windows untuk
melakukan penghitungan tersebut. Variabel yang akan dikorelasikan yaitu variabel X
(Independen) dan Y (Dependen), maka rniung merupakan hasil koefisien dari kedua
variabel. Kemudian rhitung di bandingkan dengan ranel, dengan taraf kesalahan sebesar 5%.

Menurut Sarwono (2006), besarnya koefisien korelasi berkisar antara +1 s/d -1.
Koefisien korelasi menunjukan kekuatan (strength) hubungan linear dan arah hubungan
dua variabel acak. Jika koefisiensi korelasi positif, maka kedua variabel mempunyai
hubungan searah Artinya, jika nilai variabel X tinggi maka nilai variabel Y tinggi pula.
Jika nilai koefisiensi korelasi negatif, maka kedua variabel mempunyai hubungan
terbailk. Artinya, jika nilai variabel X tinggi, maka nilai variabel Y akan menjadi rendah
dan berlaku sebaliknya. Bila koefisiensi korelasi bernilai +1, artinya korelasi memiliki
hubungan linier sempurna positif dan apabila koefisien korelasi bernilai -1, artinya
korelasi memiliki hubungan linier sempurna negatif. Untuk memudahkan melakukan
interpretasi mengenai kekuatan hubungan antara dua variabel dengan menggunakan tabel

kriteria sebagai berikut:
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Tabel 3.11
Tolak Ukur Koefisien Korelasi

Interval Koefisiensi Tingkat Hubungan
0 Tidak ada korelasi
>0-0,25 Lemah
>0,25-0,5 Cukup
>0,5-0,75 Kuat
>0,75-0,99 Sangat Kuat
1 Sempurna

Sarwono (2006)
untuk korelasi negatif (-) interpretasi adalah sama.
Dalam pengukuran koefisien korelasi, terdapat interval dari nilai koefisien
tersebut. Untuk interval koefisien “0, — 0,25” termasuk pada tingkat korelasi yang
“Lemah”. Sedangkan pada interval koefisien “0,75 — 0,99 di kategorikan bahwa tingkat

hubungan atau korelasi “Sangat Kuat”.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho = Tidak terdapat pengaruh positif antara Penghargaan dengan Motivasi
Berprestasi Pegawai di Pusat Pelatihan dan Pengembangan dan Pemetaan
Kompetensi Aparatur Sipil Negara Lembaga Administrasi Negara (Puslatbang
PKASN LAN RI).

Ha = Terdapat pengaruh positif antara Penghargaan dengan Motivasi Berprestasi
Pegawai di Pusat Pelatihan dan Pengembangan dan Pemetaan Kompetensi

Aparatur Sipil Negara Lembaga Administrasi Negara (Puslatbang PKASN LAN
RI).
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h.

Adapun Langkah-langkah yang dilakukan peneliti sebagai berikut:

Buka SPSS 22.0 for Windows kemudian pilih Type In Data.

Masukkan data baku X dan Y pada kolom Data View.

Klik Variabel View dan ubah nama pada kolom Name menjadi variabel X dan
baris kedua dengan variabel Y, pada kolom Decimals ubah menjadi 0, kolom
Label diisi dengan nama masing-masing variabel dan pada kolom Measure klik
Nominal, kemudian abaikan kolom lainnya.

Pada menu utama SPSS, pilih menu Analyze lalu pilih Correlate kemudian pilih
sub menu Bivariate.

Maka akan muncul Bivariate Correlations, masukkan variabel X dan Y pada
kotak Variables.

Pilih Correlation Coefficient Pearson dan Test Of Significance dengan One-
Tailed.

Klik menu Options lalu klik Means And Standard Deviations. Pilik OK

Maka akan menghasilkan output berupa tabel Correlations.

3.9.5.2 Uji Signifikansi Koefisien Korelasi

Uji tingkat signifikan dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan tersebut

berlaku untuk seluruh populasi atau tidak. Uji tingkat signifikan dapat dihitung dengan

rumus:
rmn— 2
Lhitung = T
itung ‘u'l 1— 2
Keterangan:

thitng = Nilai thitung

Dini Tri Ambarwati, 2021

PENGARUH PEMBERIAN REWARD/ PENGHARGAAN TERHADAP MOTIVASI BERPRESTASI PEGAWAI DI PUSAT
PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN DAN PEMETAAN KOMPETENSI APARATUR SIPIL NEGARA LEMBAGA
ADMINISTRASI NEGARA REPUBLIK INDONESIA ( PUSLATBANG PKASN LAN RI)

Universitas Pendidikan Indonesia | respository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



r = Koefisien korelasi hasil rhitung
n = Jumlah responden

Setelah nilai thiung diketahui , selanjutnya adalah membandingkan antara thitung

dengan tiaper. dengan ketentuan:

aApabila thiung > tanel, maka Ha diterima sehingga dapat dikatakan bahwa nilai
korelasi Pearson Product Moment tersebut signifikan,
b. Apabila thitung < tare, Maka Ho diterima sehingga dapat dikatakan bahwa nilai

korelasi Pearson Product Moment tersebut tidak signifikan.

Tingkat kesalahan dalam uji signifikan ini adalah 5% dengan derajat kebebasan
(dk) = n-2. Dalam perhitungannya menggunakan SPSS 22.0 for Windows, hasil Uji t

berada pada tabel Coefficient.

3.9.5.3 Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh

presentase kontribusi variabel independen X terhadap variabel dependen Y. Adapun

rumusnya sebagai berikut:

KD = (r?) x 100%

Keterangan :
KD : Nilai Koefisien determinasi
R : Nilai koefisien korelasi

Dengan Langkah-langkah sebagai berikut:

a. Buka program SPSS.
b. Klik Data View, masukkan data baku variabel X dan Y.
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c. Klik Analyze, pilih Regression dan klik Linear.

d. Pindahkan Item variabel Y ke kotak Dependen List dan Item variabel X pada
Independen List.

e. Klik Statistik, lalu centang Estimates, Model Fit R Square, Descriptive, klik

Continue.

Klik plots, masukan SDRESID ke kotak Y dan ZPRED ke kotak X, lalu Next.

Masukan ZPRED ke kotak Y dan DEPENDENT ke kotak X.

Pilih Histogram dan Normal Probability Plot, klik Continue;

> @

i. Klik Save pada Predicated Value, pilih Unstandarized dan Prediction Intervals
klik Mean dan Individu, lalu Continue; dan
J.  Klik Options, pastikan bahwa taksiran probability sebesar 0,05, lalu klik
Continue dan klik OK.
3.9.5.4 Analisis Regresi Sederhana
Analisis regresi ini merupakan analisis yang digunakan untuk melakukan
prediksi seberapa tinggi nilai dependen (variabel Y) jika variabel independen
(variabel X) mengalami perubahan. Adapun rumus yang digunakan adalah regresi
sederhana, karena berdasarkan hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat
(kasual) variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), rumus regresi sederhana
menurut Akdon (2008: 197) adalah sebagai berikut:

¥ = a+bX
Keterangan:
¥ = Subjek variabel terikat yang di proyeksikan
X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk
di prediksikan.
a = Nilai konstanta harga Y jika X =0
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b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang

menunjukan nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y.

Di mana harga a dan b harus dicari terlebih dahulu dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

_ YY¥Y—bXx

n

L

_ nyXy— YX.Xy
 nXXx— (TX)?

b

Berikut langkah-langkah perhitungan untuk mencari nilai analisis regresi
linear melalui SPSS 22.0 for Windows:

a. Buka program SPSS pilih Type In Data.

b. Aktifkan Data View, masukan data baku variabel X dan Y.

c. Klik Variabel View dan ubah nama pada kolom Name menjadi variabel X dan
baris kedua dengan variabel Y, pada kolom Decimals ubah menjadi 0, kolom
Label diisi dengan nama masing-masing variabel dan pada kolom Measure klik
Nominal, kemudian abaikan kolom lainnya.

d. Klik Analyze, pilih Regresion, klik Linear.

e. Maka akan muncul layar Linear Regresion, masukkan variabel X ke kotak
independen dan variabel Y kekotak dependen.

f. Klik Statistic, lalu centang Estimates, Model Fit R Square, Descriptive, klik
Continue.

g. Klik Plots, masukan SDRESID ke kotak Y dan ZPRED ke kotak X, lalu Next.

h. Masukan ZPRED ke kotak Y dan DEPENDENT ke kotak X.

i. Pilih Histogram dan Normal Probability Plot, klik Continue.
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j. Klik Save pada Predicated Value, pilih Unstandarized dan Prediction Intervals
klik Mean dan Individu, lalu Continue; dan

k. Klik options, pastikan bahwa taksiran probability sebesar 0,05, lalu klik continue

dan ok.
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